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ABSTRAK

Mobile learning merupakan salah satu alternatif model pembelajaran jarak jauh (PJJ).
Terlebih lagi dengan misi merdeka belajar dari pemerintah membuat mobile learning
semakin dikedepankan. Hal ini tidak terlepas dari berbagai kemudahan yang
ditawarkan dalam model mobile learning. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap penggunaan mobile learning dalam
perkuliahan. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data
menggunakan survei. Instrumen yang digunakan berupa angket. Subjek penelitian
mahasiswa PGSD Universitas Mataram. Jumlah responden yang terlibat dalam
penelitian sejumlah 158 mahasiswa. Tahapan penelitian dimulai dari pembuatan
instrumen, pengumpulan data, klasifikasi, tabulasi, penyajian, dan deskripsi
kesimpulan. Data dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. Masalah yang
dikaji adalah apakah mahasiswa dapat merasakan berbagai kemudahan yang
ditawarkan dalam pembelajaran berbasis mobile? Hasil survei dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa masih ada responden yang mengaku mengalami kesulitan dalam
penggunaan mobile learning. Beberapa aspek kemudahan dalam pembelajaran
berbasis mobile belum sepenuhnya dirasakan mahasiswa terutama terkait dengan
fleksibilitas tempat dan kemudahan penguasaan materi kuliah. Dua aspek ini berkaitan
erat dengan koneksi internet dan atmosfir akademik. Kemudahan yang telah dapat
dirasakan adalah aspek komunikasi, informasi dan fleksibilitas waktu.

Mobile learning is an alternative model of distance learning (PJJ). What's more, with
the government's mission to be independent of learning, mobile learning is being put
forward. This is inseparable from the various conveniences offered in the mobile
learning model. This study aims to describe students' perceptions regarding the use
of mobile learning in lectures. The research used a quantitative descriptive design.
Data collection using surveys. The instrument used was a questionnaire. The research
subjects were PGSD students of Mataram University. The number of respondents
involved in the study was 158 students. The research stages started with making
instruments, collecting data, classifying, tabulating, presenting, and describing
conclusions. Data were analyzed using descriptive statistics. The problem studied is
whether students can feel the various facilities offered in mobile-based learning? The
survey results in this study indicate that there are still respondents who claim to
experience difficulties in using mobile learning. Some aspects of the convenience in
mobile-based learning have not been fully felt by students, especially related to the
flexibility of the place and the ease of mastering course material. These two aspects
are closely related to the internet connection and the academic atmosphere. The ease
that can be felt is the aspects of communication, information, and flexibility of time.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran selalu berkembang seiring dengan perubahan zaman. Tidak terkecuali dengan
model pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi. Terlebih lagi dengan adanya pandemi
Covid-19 pembelajaran dituntut untuk melakukan penyesuaian (Huynh, 2020). Salah satu bentuk
penyesuaian pembelajaran di tengah pandemi adalah dengan diberlakukannya pembelajaran online.
Prinsip pembelajaran online pada hakikatnya adalah pembelajaran jarak jauh (PJJ) (Tavangarian,
Leypold, Nolting, Roser, & Voigt, 2004). PJJ di tengah pandemi tengah menjadi sorotan. Kondisi
semacam inilah yang dianggap sebagai darurat pembelajaran online (Widodo, Ermiana, & Erfan,
2020). Implikasinya adalah munculnya polemik baru dalam dunia pendidikan. Salah satu penyebab-
nya adalah PJJ belum banyak digunakan dalam dunia pendidikan. Berdasarkan catatan sejarah
pembelajaran hanya ada beberapa lembaga pendidikan tertententu yang berani menerapkan model
PJJ (Darmayanti, Setiani, & Oetojo, 2007). Oleh karena itu, penerapan PJJ ditengah pandemi masih
terasa asing bagi sebagian besar masyarakat.

Pada hakekatnya tujuan dari PJJ adalah mempermudah proses pembelajaran. Melalui PJJ
pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisian (Herodotou, Rienties, Hlosta, Boroowa,
Mangafa, & Zdrahal, 2020). Hal ini dikarenakan dalam PJJ proses pembelajaran dapat dilakukan
kapan saja dan di mana saja. Tidak ada batasan ruang dan waktu dalam pembelajaran PJJ (Dos
Santos, 2020). Terlebih lagi dengan semakin padatnya aktivitas manusia PJJ dianggap sebagai salah
satu solusi praktis dalam dunia pendidikan. PJJ juga dinilai efektif dalam meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam belajar (Martens, Bastiaens, & Kirschner, 2007). Hal ini dikarenakan dalam PJJ
terdapat nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan. Salah satu nilai karakter yang terdapat dalam
model PJJ adalah kemandirian belajar. Terdapat beberapa literatur yang menunjukkan bahwa ada ada
hubungan yang erat antara kemandirian belajar dengan keberhasilan pembelajaran (Nursaptini,
Syazali, Sobri, Sutisna, & Widodo, 2020). Oleh karena itu, aspek terpenting yang harus dibangun
dalam model PJJ adalah kemampuan mahasiswa dalam belajar mandiri.

Terdapat beberapa media yang dapat digunakan dalam model PJJ, salah satu diantaranya
adalah mobile learning. Mobile learning merupakan model pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi (Nurhikmawati & Lestari, 2019). Salah satu bentuk teknologi
yang dapat digunakan dalam mobile learning adalah pemanfaatan smartphone sebagai media
pembelajaran. Dewasa ini seiring dengan perkembangan zaman peranan teknologi tidak dapat
dikesampingkan (Maharani, Kholid, Pradana, & Nusantara, 2019). Terdapat bermacam-macam
variasi smartphone yang menawarkan kecanggihan luar biasa dalam berbagai fitur dan aplikasi.
Dengan berbagai fitur yang dapat diinstall maupun dijalankan secara online memungkinkan
smartphone untuk dapat digunakan sebagai media pembelajaran (Park, 2011). Salah satunya adalah
bentuk pembelajaran berbasis mobile atau mobile learning. Penggunaan smartphone dalam
pembelajaran di tengah pandemi cukup membantu mahasiswa (Wijayanto, Handani, Wardana, &
Hajron, 2020). Beberapa keuntungan yang didapatkan dari penggunaan smartphone sebagai media
belajar adalah mahasiswa tetap dapat melakukan perkuliahan meskpiun sedang melakukan
pembatasan sosial, artinya adalah dengan pemanfaatan smartphone kegiatan perkuliahan tidak
sampai diliburkan.

Mobile learning dianggap dapat memudahkan mahasiswa dalam memindahkan lingkungan
belajar sesuai dengan keinginan (Efriyanti & Annas, 2020). Aspek ruang dan kendala jarak dapat
diatasi dengan penggunaan mobile learning. Oleh karena itu, pengembangan berbagai aplikasi
pembelajaran semakin banyak dilakukan oleh para praktisi pendidikan (Kusmawan, 2016).
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, pembelajaran berbasis mobile dirasa cukup efektif
dalam meningkatkan keterampilan berpikir (Gunawan et al., 2019). Hal ini dikarenakan dalam sistem
mobile learning pembelajaran sarat dengan penggunaan teknologi yang menuntut mahasiswa untuk
selalu belajar teknologi (Umar et al., 2020). Mengintegrasikan kekuatan pedagogis dan teknis dari
teknologi seluler ke dalam lingkungan pembelajaran merupakan aspek yang sangat perlu dilakukan
(El-Hussein & Cronje, 2010). Salah satu tujuannya adalah mempermudah proses pembelajaran dan
transfer pengetahuan dari dosen kepada mahasiswa.

Terlepas dari adanya pandemi Covid-19, pembelajaran jarak jauh sejatinya adalah misi
pemerintah dalam mewujudkan kemerdekaan belajar. Salah satu tujuan dari program merdeka belajar
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adalah memberikan kemudahan bagi pelajar agar dapat belajar sepanjang hayat tanpa terkendala
ruang dan waktu (Abidah, Hidaayatullaah, Simamora, Fehabutar, & Mutakinati, 2020), oleh karena
itu semua perguruan tinggi dituntut untuk melakukan perubahan, termasuk dalam hal ini adalah
perubahan model pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi diharuskan memanfaatkan
teknologi informasi yang berbasis internet, salah satunya adalah pembelajaran berbasis mobile.
Dalam mendukung pembelajaran berbasis mobile pemerintah telah mengeluarkan dana yang tidak
sedikit. Pemerintah telah memberikan subsidi kuota internet kepada para pelajar dan juga pengajar
dalam rangka pembelajaran berbasis mobile. Setidaknya pemerintah telah memberikan bantuan
kuota internet sebesar 50 GB kepada masing-masing smartphone yang telah terdaftar di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Tujuan pemberian bantuan kuota internet adalah
agar pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan smartphone yang dimiliki masing-masing
pelajar, termasuk juga dalam hal ini adalah mahasiswa. Mahasiswa dalam kegiatan perkuliahannya
juga ditekankan untuk menggunakan smartphone. Hal ini dapat terlihat dari subsidi kuota yang
diberikan hanya dapat digunakan melalui smartphone. Pada dasarnya perkuliahan juga dapat diikuti
menggunakan PC atau laptop, tetapi karena kuota bebas yang disediakan terbatas mahasiswa mau
tidak mau harus menggunakan smartphone untuk kuliah (Widodo & Nursaptini, 2020). Hal ini
dilakukan agar tidak ada penambahan biaya untuk membeli kuota internet.

Perkuliahan berbasis mobile di perguruan tinggi menarik untuk dikaji. Salah satu alasannya
adalah terdapat banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran online berbasis mobile
(Elkaseh, Wong, & Fung, 2015). Mobile learning merupakan fenomena baru dalam dunia
pembelajaran (Kearney, Schuck, Burden, & Aubusson, 2012). Khususnya di Indonesia model
pembelajaran ini semakin sering dibicarakan setelah adanya pandemi Covid-19 dan program
merdeka belajar dari pemerintah (Saleh, 2020). Sebuah keadaan yang sarat dengan unsur darurat.
Banyak polemik yang ditimbulkan dengan adanya kebijakan ini. Menurut penelitian-penelitian
sebelumnya terdapat perbedaan antara pembelajaran online dalam keadaan darurat dengan
pembelajaran online yang dilakukan dengan persiapan yang matang jika ditinjau dari kemampuan
yang dimiliki siswa (Hodges, Moore, Lockee, Trust, & Bond, 2020). Selain itu mobile learning
termasuk barang baru terutama bagi mahasiswa di daerah-daerah. Hal ini dikarenakan terdapat
perbedaan yang tajam antara kondisi mahasiswa di kota dengan di daerah. Termasuk dalam kasus ini
adalah ketersediaan internet, penguasaan teknologi informasi dan kemampuan sumber daya manusia
yang dimiliki (Widodo & Nursaptini, 2020). Maka dari itu, perlu dilakukan kajian bagaimana
persepsi mahasiswa terkait dengan pembelajaran berbasis mobile dalam mewujudkan kemerdekaan
belajar.

Telah banyak dijumpai penelitian terdahulu yang mengkaji tentang mobile learning.
Pembelajaran berbasis mobile dewasa ini tengah menjadi trend. Wu et al., (2012) mengungkapkan
bahwa media yang paling banyak digunakan dalam pembelajaran berbasis mobile adalah telepon
seluler dan Personal Digital Asistant (PDA). Namun demikian tidak menutup kemungkinan
pembelajaran seluler dapat tergeser oleh teknologi lain yang lebih canggih. Penelitian selanjutnya
menemukan bahwa pembelajaran berbasis mobile memberikan banyak manfaat, antara lain: belajar
seperlunya, belajar bisa kapan saja, belajar dapat di mana saja, dan pembelajaran berpusat pada siswa
(Mehdipour & Zerehkafi, 2013). Selain itu dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa notebook,
tablet seluler, iPod touch, dan iPad yang digunakan sebagai perangkat pembelajaran dinilai lebih
hemat biaya dan ketersediaan aplikasinya sangat mempermudah proses pembelajaran. Penelitian
selanjutnya mengkaji tentang pengaruh mobile learning terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa mobile learning yang diterapkan membawa pengaruh positif terhadap
hasil belajar siswa (Martin & Ertzberger, 2013). Selain beberapa penelitian yang telah disampaikan
sebelumnya, terdapat juga penelitian yang mengkaji tentang kesiapan mahasiswa dalam
pembelajaran berbais mobile. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa mahasiswa yang disurvei
menunjukkan kesiapan belajar mahasiswa dalam pembelajaran mobile learning termasuk dalam
kategori cukup baik.

Perbedaan yang mendasar dari beberapa penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak
pada kondisi mahasiswa. Pada beberapa penelitian sebelumnya penelitian dilakukan pada kondisi
normal, sedangkan dalam penelitian ini dilakukan pada saat mahasiswa berada di tegah pandemi
Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terkait dengan
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penggunaan mobile learning dalam perkuliahan. Permasalahan utama yang dikaji adalah apakah
berbagai kemudahan yang ditawarkan dalam pembelajaran berbasis mobile dapat dirasakan
mahasiswa? Melalui penelitian ini diharapkan menghasilkan informasi yang dapat berguna untuk
perbaikan sistem pembelajaran berbasis mobile di perguruan tinggi.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif.
Dalam penelitian deskriptif penelitian dilakukan secara alamiah tanpa ada perlakuan dari peneliti
(Nazir, 2014). Pengumpulan data menggunakan metode survei. Data dikumpulkan dengan
menggunakan Google Form. Instrumen yang digunakan adalah angket. Jumlah angket yang
diberikan kepada responden sejumlah 5 soal. Penelitian dilakukan pada semester Gasal tahun ajaran
2020/2021. Sasaran penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) Universitas Mataram. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 158
mahasiswa. Prosedur penelitian diawali dari perencanaan, penyusunan instrumen, pengumpulan
data, tabulasi data, pengklasifikasian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data menggunakan
metode statistik deskriptif. Pada statistik deskriptif data yang dianalisis menghasilkan persentase,
rata-rata, skor minimal dan skor maksimal yang didapatkan dari responden.

Berikut ini dapat disajikan indikator kemudahan dalam mobile learning yang dikembangkan
menjadi angket responden dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Panduan Penyusunan Angket

Indikator Bentuk Pertanyaan

Kemudahan informasi Apakah dengan mobile learning anda merasa lebih mudah
dalam memperoleh informasi?

Kemudahan berkomunikasi Apakah dengan mobile learning anda merasa lebih mudah
berkomunikasi?

Fleksibilitas tempat Apakah dengan mobile learning anda merasa belajar tidak
terkendala dengan tempat?

Fleksibilitas waktu Apakah dengan belajar mobile learning anda merasa tidak
terkendala waktu?

Kemudahan dalam penguasaan Apakah dengan mobile learning anda merasa dapat lebih

materi mudah memahami materi perkuliahan?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Mataram telah
berkomitmen untuk mensukseskan program merdeka belajar dari pemerintah. Program merdeka
belajar selain dengan melakukan penyesuaian kurikulum juga dilakukan melalui pendekatan model
pembelajaran. Model pembelajaran yang diterapkan adalah pembelajaran berbasis mobile. Salah satu
wujudnya adalah implementasi pembelajaran jarak jauh berbasis online. Berdasarkan edaran dari
universitas, setiap dosen diwajibkan untuk melakukan pembelajaran melaui Learning Management
System (LMS) yang disediakan oleh universitas. Sekurang-kurangnya 51% aktivitas pembelajaran
harus memanfaatkan LMS. LMS didesain agar lebih mudah digunakan melalui smartphone
mahasiswa. Dengan demikian model pembelajaran yang diterapkan dapat dikategorikan ke dalam
mobile learning. Dalam penelitian ini terdapat 5 persepsi mahasiswa terhadap penggunaan model
mobile learning yaitu: 1.) Persepsi mahasiswa terhadap kemudahan informasi; 2.) Persepsi
mahasiswa terhadap kemudahan komunikasi; 3.) Persepsi mahasiswa terhadap felksibilitas tempat;
4.) Persepsi mahasiswa terhadap fleksibilitas waktu; dan 5.) Persepsi mahasiswa terhadap
penguasaan materi perkuliahan.
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Hasil
Persepsi Mahasiswa terhadap Kemudahan Informasi

Informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terkait dengan informasi perkuliahan,
seperti materi perkuliahan, informasi tugas kuliah serta informasi lain yang berkaiatan dengan
kegiatan perkuliahan. Pada aspek ini mahasiswa diberi pertanyaan “Apakah dengan mobile learning
anda merasa lebih mudah dalam memperoleh informasi? Jawaban responden dapat dilihat pada
Gambar 1.

60%

60% -
50% -
40% pa

6
30%
20%

5%
10% 09
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Gambar 1. Jawaban Responden terhadap Aspek Informasi

Berdasarkan data yang tersaji pada Gambar 1 dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
merasa lebih mudah dalam mengakses informasi jumlahnya cukup banyak. Hal ini dapat terlihat dari
jumlah responden yang menjawab setuju sebanyak 60% dan sangat setuju sebanyak 5%. Responden
yang merasa tidak mendapatkan kemudahan dalam mengakses informasi berjumlah 35%. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah mendapatkan manfaat dalam aspek kemudahan
informasi dengan diterapkannya model mobile learning. Informasi di sini tidak hanya berupa
percakapan antara dosen dengan mahasiswa, tetapi juga meliputi kemudahan dalam mendapatkan
materi perkuliahan serta pengumpulan tugas-tugas kuliah.

Persepsi Mahasiswa terhadap Kemudahan Berkomunikasi

Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pertukaran pesan antara mahasiswa
dengan dosen maupun antara mahasiswa dengan mahasiswa. Komunikasi di sini termasuk juga
kegiatan diskusi dan curah pendapat antara dosen dengan mahasiswa, mahasiswa dengan mahasiswa
dan bimbingan individual dosen kepada mahasiswa. Pada aspek komunikasi responden diberi
pertanyaan “Apakah dengan mobile learning anda merasa lebih mudah berkomunikasi? Jawaban
responden dapat disajikan pada Gambar 2.

80% 1 3%
70% A
60% -
50% 4
40% A
25%

30% A
20% A
10% - 0% 3%

— ay
0%

Sangat Tidak | Tidak setuju Setuju Sangat Setuju
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Gambar 2. Jawaban Responden terhadap Aspek Komunikasi
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Data yang disajikan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa dalam aspek komunikasi
responden telah merasakan manfaat yang besar dengan adanya mobile learning. Hal ini dapat terlihat
dari seluruh responden terdapat 73% yang menjawab setuju dan 3% yang menjawab sangat setuju.
Artinya adalah sebagian besar responden telah mendapatkan kemudahan dalam melakukan
komunikasi, baik dengan dosen maupun dengan seasama mahasiswa. Hanya 25% saja responden
yang merasa kurang mendapatkan manfaat dengan adanya mobile learning. Hal ini dapat terlihat dari
jawaban responden yang memilih opsi “tidak setuju”.

Persepsi Mahasiswa terhadap Fleksibilitas Tempat

Tempat yang dimaksud dalam penelitian ini berkaitan dengan lokasi di mana mahasiswa
belajar dengan menggunakan mobile learning. Terkait dengan tampat responden diberi pertanyaan
“Apakah dengan mobile learning anda merasa belajar tidak terkendala dengan tempat?. Jawaban
responden dapat terlihat pada Gambar 3.

60% - 53%
50% A
40% A 30%
30% A
18%
20% A
10% A 09
4
0%
Sangat Tidak | Tidak setuju Setuju Sangat Setuju
setuju
Tempat lebih fleksibel |

Gambar 3. Jawaban Responden terhadap Aspek Tempat

Berdasarkan data yang tersaji pada Gambar 3 dapat dijelaskan bahwa penggunaan mobile
learning ternyata masih terkendala dengan tempat. Hal ini dapat terlihat dari jawaban responden yang
memilih opsi tidak setuju sebanyak 53% dan sangat tidak setuju sebanyak 18. Kesimpulan yang dapat
diambil dari jawaban responden ini adalah sebagian besar responden merasa masih mengalami
hambatan dengan tempat ketika belajar menggunakan mobile learning. Responden yang mengaku
tidak mengalami masalah dengan tempat ketika menggunakan mobile learning sebanyak 30%.
Jumlah responden yang terkendala tempat lebih besar jika dibandingkan responden yang tidak
mengalami hambatan, artinya adalah meskipun meskipun menggunakan mobile learning dalam
aspek tempat dirasa belum fleksibel.

Persepsi Mahasiswa terhadap Fleksibilitas Waktu

Waktu yang dimaksud dalam penelitian ini berhubungan dengan durasi pelaksanaan kuliah
dan kapan kegiatan perkuliahan dapat dilakukan. Terkait dengan aspek fleksibilitas waktu responden
diberri pertanyaan “Apakah belajar dengan mobile learning anda merasa tidak terkendala waktu?
Jawaban reponden dapat terlihat pada Gambar 4. Berdasarkan pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa
penggunaan mobile learning jika ditinjau dari sudut fleksibilitas waktu menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merasa mobile learning membuat penggunaan waktu menjadi lebih
fleksibel. Hal ini dapat terlihat dari jumlah responden yang memilih opsi setuju 50% dan sangat
setuju 20%.

Data ini menunjukkan bahwa responden merasakan manfaat yang besar dengan penggunaan
mobile learning terhadap fleksibilitas waktu. Jumlah responden yang merasa tidak mendapatkan
kemudahan dalam aspek waktu sebesar 30%. Responden dalam kategori ini dapat terlihat dari pilihan
opsi jawaban tidak setuju 25% dan opsi sangat tidak setuju 5%. Secara umum dapat disimpulkan
bahwa penggunaan mobile learning telah memudahkan responden terkait dengan waktu belajar atau
mengikuti perkuliahan.
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Gambar 4. Jawaban Responden terhadap Aspek Waktu

Persepsi Mahasiswa tentang Penguasaan Materi Perkuliahan

Pertanyaan terkait dengan penguasaan materi penting dilakukan mengingat salah satu
indikator keberhasilan perkuliahan adalah mahasiswa dapat melampaui Capaian Pembelajaran Mata
Kuliah (CPMK). Jika mahasiswa tidak dapat mencapai CPMK dapat dipastikan kegiatan perkuliahan
telah gagal. Maka dari itu apapun model pembelajaran yang ditetapkan CPMK tidak dapat diabaikan.
Selain itu persepsi awal terkait dengan penguasaan materi perkuliahan dapat dijadikan bahan evaluasi
pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat segera dilakukan tindakan jika ada hal-hal yang tidak
sesuai dengan perencanaan perkuliahan. Pertanyaan yang diberikan kepada responden adalah
“Apakah dengan mobile learning anda merasa dapat lebih mudah memahami materi perkuliahan?
Jawaban responden dapat terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban Responden terhadap Aspek Penguasaan Materi

Berdasarkan Gambar 5 dapat terlihat bahwa hasil survei menunjukkan jumlah responden
yang merasa dapat memahami materi kuliah dengan baik dengan responden yang tidak dapat
memahami materi dengan baik jumlahnya cukup berimbang. Namun demikian jika diklasifikasikan,
secara keseluruhan jumlah responden yang mengalami hambatan lebih besar dari pada reseponden
yang tidak mengalami hambatan. Setidaknya jumlah responden yang mengalami hambatan lebih dari
setengah responden yang ada. Hal ini dapat terlihat dari jumlah responden yang memilih opsi tidak
setuju sebanyak 43% dan sangat tidak setuju 13%. Jumlah responden yang merasa tidak mengalami
hambatan sebanyak 46%. Jumlah ini dapat terlihat dari responden yang memilih opsi setuju 38%
dang sangat setuju 8%. Pada Gambar 5 menunjukkan bahwa masih banyak responden yang
mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah dengan penggunaan mobile learning.
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Pembahasan

Berdasarkan data hasil penelitian yang didapatkan dapat terlihat bahwa pada masing-masing
aspek yang ditanyakan kepada responden terkait dengan penggunaan mobile learning mendapatkan
respon yang bervariasi. Persepsi mahasiswa pada aspek kemudahan informasi, kemudahan
komunikasi dan fleksibilitas waktu menunjukkan respon yang positif. Hal ini berbanding terbalik
dengan persepsi mahasiswa pada aspek fleksibilitas tempat dan penguasaan materi. Kedua aspek ini
mendapat respon yang kurang baik dari mahasiswa. Terlebih lagi pada aspek tempat, mendapat
respon paling negatif diantara empat aspek lainnya. Hal ini sedikit berbeda dengan aspek pemahaman
materi kuliah, meskipun juga mendapat respon negatif tetapi perbedaannya tidak terlalu siginifikan.
Jumlah responden yang mengalami kesulitan masih berimbang dengan responden yang tidak
mengalami hambatan.

Persepsi negatif terkait dengan tempat pembelajaran mobile learning erat kaitannya dengan
ketersediaan jaringan internet. Hal ini dapat dipahami bahwa mobile learning sangat tergantung pada
ketersediaan koneksi internet. Jika koneksi internet tidak baik maka dapat dipastikan mobile learning
juga mengalami hambatan. Permasalahannya adalah tidak semua tempat memiliki ketersediaan
jaringan internet yang baik. Terlebih lagi di daerah pelosok, koneksi internet yang baik masih sulit
didapatkan. Implikasinya mahasiswa harus mencari signal dengan cara mendaki gunung dan tempat
terbuka seperti sawah dan lapangan. Dari sini dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran jarak jauh
dengan menggunakan mobile learning agar pembelajaran tidak terkendala ruang atau tempat belum
sepenuhnya berhasil.

Permasalahan lain yang berkaitan dengan ruang selain koneksi internet tiap daerah berbeda
adalah ruang akademik. Terdapat perbedaan yang sangat besar suasana akademik yang dibangun di
dalam kelas dengan pembelajaran jarak jauh. Mahasiswa cenderung memiliki tingkat konsentrasi
yang buruk ketika belajar dengan model pembelajaran jarak jauh. Walaupun dengan adanya mobile
learning, pembelajaran jarak jauh belum dapat maksimal, karena atmosfer kuliah tidak dapat hadir
di dalam diri mahasiswa. Mahasiswa merasa tidak diawasi dan sering terganggu konsentrasinya oleh
lingkungan sekitar. Terlebih lagi jika mahasiswa berada di lingkungan yang kurang kondusif dapat
dipastikan proses pembelajarannya akan terganggu. Hal ini dapat dipahami bahwa dalam mobile
learning kegiatan perkuliahan tidak hanya berbentuk penugasan dan diskusi via chatting tetapi juga
dikombinasikan dengan web meeting. Oleh karena itu, agar komunikasi yang dilakukan oleh dosen
dapat terdengar dengan baik, maka lingkungan belajar mahasiswa harus kondusif.

Pembelajaran berbasis seluler (mobile learning) merupakan salah satu model pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik memperoleh materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja
dengan menggunakan teknologi seluler dan internet (Ozdamli & Cavus, 2011). Namun demikian
dalam mobile learning perlu adanya aturan agar dalam proses interaksi dapat berjalan secara efisien
dan optimal. Pernyataan tersebut sesuai dengan salah satu pendapat yang menyatakan pentingnya
desain pembelajaran yang baik dalam pembelajaran berbasis mobile, salah satu tujuannya adalah
meningkatkan prestasi belajar siswa (Hwang & Chang, 2011). Umpan balik atau feedback sangatlah
diperlukan agar pembelajaran berbasis mobile dapat berjalan secara efektif.

Bart, Olney, Nichols, dan Herodotou (2020) mengungkapkan bahwa pemberian umpan balik
atau feedback yang terlambat dapat menjadi mimpi buruk dalam mobile learning bagi mahasiswa.
Oleh karena itu, dosen harus memberikan respon yang cepat terhadap kesulitan-kesulitan yang
dihadapi mahasiswa dalam penggunaan mobile learning. Terlepas dari berbagai kendala yang
dihadapi mahasiswa, kesuksesan pembelajaran berbasis mobile tergantung pada motivasi yang ada
dalam diri peserta didik. Simons, Leverett, dan Beaumont (2020) menyatakan bahwa motivasi dari
dalam diri mahasiswa memiliki pengaruh yang besar terhadap kesuksesan sistem pembelajaran jarak
jauh. Desain pembelajaran yang dimaksud termasuk juga perencanaan terkait durasi pembelajaran.
Penggunaan smartphone yang berlebihan dapat memicu timbulnya kecanduan akan penggunaan
smartphone. Dampak buruk kecanduan smartphone adalah adanya perubahan perilaku sosial
mahasiswa (Sutisna et al., 2020). Selain itu, penggunaan smartphone yang kurang bijak berpotensi
dalam penyalahgunaan informasi (Widodo, Nursaptini, Novitasari, Sutisna, & Umar, 2020). Oleh
karena itu, dalam mendukung misi “merdeka belajar” dengan menggunakan mobile learning
hendaknya dilakukan dengan bijak, agar cita-cita merdeka belajar dapat terwujud dengan baik.

Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi
Volume 8, No. 2, Desember 2020



94 - Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi

SIMPULAN

Secara umum berbagai kemudahan yang ditawarkan dalam pembelajaran berbasis mobile
belum sepenuhnya dirasakan oleh mahasiswa. Dari lima indikator kemudahan yang ditawarkan
dalam pembelajaran berbasis mobile hanya tiga aspek yang mendapat respon cukup positif. Tiga
aspek yang mendapat respon cukup positif adalah pada aspek kemudahan komunikasi, kemudahan
informasi, dan fleksibilitas waktu. Dua aspek lainnya yang merupakan aspek kunci mendapatkan
respon yang kurang baik. Dua aspek tersebut adalah aspek fleksibiltas ruang atau tempat dan
kemudahan dalam memahami materi perkuliahan. Fleksibilitas ruang berkaitan dengan ketersediaan
jaringan internet. Hal ini dapat dipahami karena tidak semua tempat di daerah memiliki koneksi
internet yang baik. Hanya daerah tertentu saja yang memiliki koneksi internet sebagai modal dasar
pembelajaran mobile learning. Kesulitan memahami materi perkuliahan berkaiatan erat dengan
atmosfir akademik. Mahasiswa merasa tidak hadir secara penuh baik jiwa dan raga ketika
perkuliahan online. Terlebih lagi dengan lingkungan belajar yang tidak kondusif membuat
mahasiswa semakin kesulitan dalam membentuk fokus dan konsentrasi selama perkuliahan. Oleh
karena itu, kemerdekaan belajar yang ditawarkan melalui mobile learning belum sepenuhnya
membuat mahasiswa merasa merdeka dalam belajar.

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dipahami bahwa merdeka belajar dalam mobile
learning belum dirasakan secara utuh oleh mahasiswa, terutama aspek ruang dan pemahaman materi
perkuliahan. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah dengan melakukan inovasi terkait dengan
strategi pembelajaran yang efektif untuk digunakan dalam pembelajaran berbasis mobile. Tujuannya
adalah agar mahasiswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam memahami materi perkuliahan. Terkait
dengan aspek ruang saran peneliti diberikan kepada pemerintah agar melakukan pemerataan jaringan
internet hingga ke pelosok desa agar mahasiswa dapat belajar di manapun tanpa terkendala koneksi
internet.
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